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ABSTRACT

Education is a strategic effort to improve the quality of human resources in order to
face increasingly complex global challenges. In the educational process, students
are not only required to master theoretical knowledge but also to possess practical
SKills that are relevant to the needs of the workforce. However, the screen-printing
Skills of students in Class XI KKBT at SMKN 4 Padang were still relatively low. This
study aimed to improve students' screen-printing skills through the implementation
of the deep learning approach. This research employed Classroom Action Research
(CAR) conducted in two cycles. Data were collected through observation, practical
tests, and documentation. The results showed that the average score of students’
Skills increased from 58.08 in the pre-action stage to 65.25 in Cycle | and further
increased to 80 in Cycle Il. In Cycle I, 5 students were categorized as very good, 7
students as good, and 3 students as fair. Based on these findings, it can be
concluded that the implementation of the deep learning approach was effective in
improving the screen-printing skills of Class XI KKBT students at SMKN 4 Padang.

Keywords: deep learning approach, screen-printing skills, classroom action
research.
ABSTRAK

Pendidikan merupakan upaya strategis dalam meningkatkan mutu sumber daya
manusia agar mampu menghadapi tantangan global yang semakin kompleks.
Dalam proses pendidikan, peserta didik tidak hanya dituntut menguasai teori, tetapi
juga memiliki keterampilan yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan dunia
kerja. Namun, keterampilan sablon siswa kelas XI KKBT SMKN 4 Padang masih
tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sablon
siswa melalui penerapan pendekatan pembelajaran deep learning. Jenis penelitian
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI KKBT SMKN 4 Padang yang
berjumlah15 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes
praktik, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata
keterampilan siswa pada tahap pratindakan sebesar 58,08, meningkat menjadi
65,25 pada Siklus |, dan meningkat lagi menjadi 80 pada Siklus Il. Pada Siklus |l
terdapat 5 siswa berkategori sangat baik, 7 siswa berkategori baik, dan 3 siswa
berkategori cukup. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan pembelajaran deep learning dapat meningkatkan
keterampilan sablon siswa kelas XI KKBT SMKN 4 Padang.
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Kata kunci: pendekatan pembelajaran deep learning, keterampilan sablon,

penelitian tindakan kelas.

A.Pendahuluan

Pendidikan

strategis dalam meningkatkan mutu

merupakan upaya

sumber daya manusia agar mampu
menghadapi tantangan global yang
semakin kompleks. Dalam proses
pendidikan, peserta didik tidak hanya
dituntut untuk menguasai aspek

pengetahuan, tetapi juga keterampilan

yang dapat diterapkan dalam
kehidupan nyata. Salah satu bentuk
keterampilan yang penting
dikembangkan pada pendidikan

kejuruan adalah keterampilan praktik
yang berkaitan dengan bidang
keahlian yang dipelajari oleh peserta
didik.

SMKN 4 Padang merupakan salah
satu sekolah kejuruan yang memiliki
Program Keahlian Kriya Kreatif Batik
dan Tekstil (KKBT). Pada program
keahlian ini, salah satu mata pelajaran
praktik yang diajarkan adalah sablon.
Pembelajaran sablon menuntut siswa
untuk memiliki kemampuan dalam
memahami konsep, menggunakan
alat dan bahan, serta menerapkan

teknik penyablonan secara tepat

sehingga menghasilkan produk yang

berkualitas.

Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan pada siswa kelas Xl
KKBT SMKN 4 Padang, diketahui
bahwa keterampilan siswa dalam
pembelajaran sablon masih tergolong
rendah dan belum optimal. Hal ini
terlihat dari kemampuan siswa dalam
memahami persiapan kerja, prosedur
kerja teknik dasar sablon,
penggunaan alat dan bahan, serta
proses pencetakan desain pada
media kain yang masih belum
maksimal. Hasil observasi
menunjukkan nilai rata-rata
keterampilan siswa sebesar 58,08

dengan kategori masih rendah.

Rendahnya  keterampilan  siswa
menunjukkan perlunya inovasi dalam
proses pembelajaran yang mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa

secara aktif. Salah satu pendekatan

yang dapat digunakan adalah
pendekatan  pembelajaran  Deep
Learning yang menekankan
pemahaman  mendalam  melalui

pengalaman belajar yang bermakna.
Pendekatan ini dapat dipadukan
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dengan model Project Based Learning
(PjBL) yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar melalui
proyek nyata sehingga dapat
mengembangkan kreativitas,
keterampilan berpikir kritis,
kemampuan pemecahan masalah,

serta keterampilan praktik.

Melalui penerapan pendekatan
pembelajaran Deep Learning dengan
model Project Based Learning (PjBL),
siswa diharapkan dapat terlibat secara
aktif  dalam seluruh tahapan
pembelajaran mulai dari merancang
desain, mempersiapkan alat dan
bahan, melakukan proses
penyablonan, hingga menghasilkan
karya sablon yang berkualitas. Oleh
karena itu penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui penerapan
pendekatan  pembelajaran  Deep
Learning dengan model Project Based
Learning (PjBL) serta peningkatannya
terhadap keterampilan sablon siswa

kelas XI KKBT SMKN 4 Padang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
(Classroom Action Research) yang
bertujuan untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas proses serta

hasil pembelajaran melalui tindakan
yang dilakukan secara reflektif dan
berkesinambungan. Penelitian
dilaksanakan menggunakan model
Kemmis dan McTaggart yang terdiri
atas empat tahap, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan
(acting), observasi (observing), dan

refleksi (reflecting) (Sinaga, 2024).

Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan proses
pembelajaran, aktivitas siswa, dan
respons siswa terhadap penerapan
pendekatan  pembelajaran  deep

learning, sedangkan pendekatan
kuantitatif digunakan untuk mengukur
peningkatan keterampilan sablon
siswa melalui hasil penilaian praktik

pada setiap siklus.

Penelitian dilaksanakan di SMKN 4
Padang pada kelas Xl| Program
Keahlian Kriya Kreatif Batik dan
Tekstil (KKBT) semester genap tahun
ajaran 2025/2026. Subjek penelitian
adalah guru dan seluruh siswa kelas
XI KKBT SMKN 4 Padang. Objek
penelitian adalah keterampilan sablon

siswa melalui penerapan pendekatan
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pembelajaran deep learning pada

mata pelajaran sablon.

Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Pada tahap
perencanaan disusun modul ajar
berbasis deep learning, instrumen
penelitian, materi pembelajaran, serta
alat dan bahan praktik sablon. Tahap

pelaksanaan tindakan dilakukan
melalui pembelajaran berbasis
eksplorasi, pemecahan masalah,

diskusi kelompok, dan praktik sablon.
Tahap observasi dilakukan untuk
mengamati aktivitas siswa selama
pembelajaran, sedangkan tahap
refleksi dilakukan untuk mengevaluasi
hasil tindakan dan menentukan

perbaikan pada siklus berikutnya.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi observasi, tes
praktik, dokumentasi, dan catatan
lapangan. Observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas belajar siswa
selama proses pembelajaran
berlangsung. Tes praktik digunakan
untuk mengukur keterampilan sablon
siswa berdasarkan aspek persiapan
kerja, prosedur kerja, teknik sablon,

kualitas hasil, dan sikap kerja.

Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data pendukung berupa
foto kegiatan pembelajaran, hasil
karya siswa, dan dokumen penelitian.
Catatan lapangan digunakan untuk
mencatat berbagai temuan selama

pelaksanaan tindakan.

Instrumen penelitian terdiri atas
lembar observasi aktivitas siswa,
rubrik penilaian keterampilan sablon,
catatan lapangan, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif dianalisis melalui tahap
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data kuantitatif
dianalisis dengan menghitung nilai
rata-rata keterampilan siswa dan
persentase ketuntasan belajar pada
setiap siklus. Penelitian dinyatakan
berhasil apabila minimal 75% siswa
memperoleh nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan sekolah.

Tabel 3. Kisi-kisi Rubrik Penilaian
Keterampilan Sablon

No Aspek Indikator
Penilaian
1 Persiapan Kesiapan alat dan
kerja bahan, kebersihan
area kerja,
penerapan K3
2 Prosedur Ketepatan
kerja langkah kerja
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Kual Cetak Ceta Ceta Cetak
itas an kan kan an
hasil tajam, cuku kura bura
rapi, p ng m/tida
warna rapi rapi k
sesua layak
i

sesuai SOP
sablon
3 Teknik Teknik penarikan
sablon rakel, tekanan,
dan penguasaan
alat
4 Kualitas Ketajaman desain,
hasil kerapian, dan
kesesuaian warna
5 Sikap Ketelitian,
kerja tanggung jawab,

dan kemandirian

Tabel 4 Rubrik Penilaian Keterampilan
Sablon (Skor 1-4)

Asp Skor Skor Sko Skor
ek 4 3 r2 1
(San (Bai (Cu (Kura
gat k) kup) ng)
Baik)

Sika Sang Teliti Kura Tidak

P at dan ng  Dberta

kerja teliti, cuku teliti nggu
mandi p sefi ng

ri, man ng jawab
berta diri diba
nggu ntu

ng
jawab

Pers Alat& Alat Alat Tidak
iapa baha &  kura siap,
n n baha ng K3
kerja lengk n leng diabai
ap, leng kap, kan
bersih kap, K3
, K3 K3  kura
ditera cuku ng

pkan p
Pros Semu Lang Beb Langk
edur a kah erap ah
kerja langk cuku a tidak
ah p lang sesua
tepat tepat kah iSOP
dan , kelir
siste sedi u
matis kit
kesa
laha
n
Tekn Tarik Tarik Tari Tekni
ik an an kan k
sabl rakel cuku kura salah
on tepat, p ng dan
hasil baik, stabi tidak
rata  sedi I konsi
kit sten
noda

Perhitungan Nilai Keterampilan
Nilai Akhir:

Skor yang diperoleh

Nilai = x 100

Skor maksimal

Kriteria Ketuntasan:

a. Tuntas =2 KKM (misalnya 75)
b. Tidak tuntas < KKM

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus untuk
mengetahui peningkatan
keterampilan sablon siswa kelas XI
KKBT SMKN 4 Padang melalui
penerapan pendekatan pembelajaran
Deep Learning dengan model Project

Based Learning (PjBL).

Kondisi Awal (Pratindakan)
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Berdasarkan hasil observasi awal
diketahui bahwa keterampilan sablon
siswa masih tergolong rendah. Nilai
rata-rata siswa sebesar 58,08. Dari 15
siswa terdapat 6 siswa (40%) berada
pada kategori kurang dan 9 siswa
(60%) berada pada kategori cukup.
Belum terdapat siswa yang berada
pada kategori baik maupun sangat
baik.

Table 3.4
Hasil Observasi Keterampilan Sablon
Siswa Sebelum Menggunakan
Pendekatan Pembelajaran Deep Learning

N Nam Akti Keteta Ni Keter

O a vita mpila lai anga

Anak s n A n
kh
ir
(%
)

1. Almai 60 55 57 Cuku
ra 5 p
Elizal
Putri

2. Andi 70 65 67 Cuku
ni 5 p
Aprili
ya
Nurdi
n

3. Aura 60 60 60 Cuku
Kasih p

4. Aura 625 45 53 Kuran
Annis e g
a 5
Wiki

5. Chel 55 55 55 Kuran
si g
Meih
ani
Ge

6. Fazli 62,5 60 61 Cuku
n ,2 p
Norm 5

ah
Syiffa

7. Fitri
Ram
adha
ni

57,5 47,5

Kuran

8. Floria
na
Nora
Disafi
tri B

65 40

Kuran

9. Mars
ya
Juwit
a
Putri

55 55

55

Kuran

1 Mifth

0. ahuk
Khair
i

57,5 55

Cuku

1 Nadi

1. a
Mais
uri
Putri

65 60

Cuku

1 Nata

2. sta
Eka
Putri

60 47,5

oy

Kuran

1 Syifa

3. Dwi
Yola
nda

57,5 55

anv g

Cuku

1 Zaha

4. ra
Febri
Fiona

60 60

60

Cuku

1 Zaski

5. a
Alya
Nofitr
i

65 65

65

Cuku

Jumlah
skor

871,25

Rata rata

58,08
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Nilai rata-rata pra tindakan
: 58,08

Nilai siswa pada observasi
awal = 40 %

Pratindakan
1
% - u
kurang cukup baik sangat
baik
1 2 3 4
Hasil  pratindakan  menunjukkan

bahwa keterampilan sablon siswa
masih perlu ditingkatkan. Oleh karena
itu, dilakukan tindakan pembelajaran
menggunakan pendekatan Deep
Learning dengan model Project Based

Learning (PjBL).
Hasil Tindakan Siklus |

Pada Siklus I
dilaksanakan melalui pendekatan

pembelajaran

Deep Learning dengan model Project
Based Learning (PjBL). Siswa mulai
dilibatkan secara aktif dalam kegiatan
merancang desain, mempersiapkan
alat dan bahan, memotong stensil,

serta melakukan proses penyablonan.

Gambar 3.22
Proses penyablonan
Sumber : Kurnia Riski Ritonga, 2026

Gambar 3.23

Proses pengangkatan stensil
Sumber : Kurnia Riski Ritonga, 2026

Hasil observasi menunjukkan adanya
peningkatan  keterampilan  siswa
dibandingkan kondisi awal. Nilai rata-
rata siswa meningkat menjadi 65,25.
Namun masih terdapat beberapa
kendala, seperti ketidaktepatan dalam
memotong stensil, penggunaan rakel
yang belum optimal, serta hasil
cetakan yang masih meleber pada

beberapa bagian.

Table 3.8
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Hasil Observasi Keterampilan Sablon

Siswa Setelah Menggunakan Pendekatan

Pembelajaran Deep Learning siklus |

N Nam Akt Ketet Ni Kete
O a ivit ampil lai rang
Ana as an A an
k k

hi
r
(
%
)
1. Alma 72, 75 73 Baik
ira 5 4
Eliza 5
[
Putri
2. Andi 70 60 65 Cuku
ni p
Aprili
ya
Nurd
in
3. Aura 65 65 65 Cuku
Kasi p
h
4. Aura 62, 45 53 Kura
Anni 5 4 ng
sa 5
Wiki
5. Chel 60 60 60 Cuku
Si p
Meih
ani
Ge
6. Fazli 65 65 61 Cuku
n 2 p
Nor 5
mah
Syiff
a
7. Fitri 55 55 55 Kura
Ram ng
adha
ni
8. Flori 67, 60 63 Cuku
ana 5 v p
Nora 5

Disaf
itri B
9. Mars 55 55 55 Kura
ya ng
Juwit
a
Putri
v Mifth 60 60 60 Cuku
1 ahuk p
0. Khai
ri
1 Nadi 67, 65 66 Cuku
1. a 5 2 p
Mais 5
uri
Putri
Nata 60 65 62 Cuku
2. sta 9 p
Eka
Putri
Syifa 75 75 75 Baik
3. Dwi
Yola
nda
1 Zaha 77, 65 71 Baik
4. ra 7 3
Febri 1
Fion
a
Zask 72, 70 71 Baik
5. ia 5 2
Alya 5
Nofit
ri
Jumlah 978.81
skor
Rata 65.25
rata

-_—

-_—

-_—

Nilai rata-rata siklus 1 :
65.25

Nilai siswa pada siklus 1 =
53,33%

a) Hasil Karya Sablon Siswa 1
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Gambar 3.26

Karya Zaskia Alya Nofitri
Sumber : Kurnia Riski Ritonga, 2026

Berdasarkan hasil Siklus l,
keterampilan sablon siswa mengalami
peningkatan dibandingkan kondisi
awal, namun hasil yang diperoleh
belum mencapai target yang
diharapkan

sehingga  penelitian

dilanjutkan pada Siklus II.

Hasil Tindakan Siklus Il

Pada Siklus Il dilakukan perbaikan
berdasarkan hasil refleksi Siklus I.
Guru memberikan pendampingan
yang lebih intensif pada proses
pembuatan stensil, penggunaan rakel,
dan teknik pencetakan.

Gambar 3.51
Proses peletakan pola stensil diatas media
todbag
Sumber : Kurnia Riski Ritonga, 2026

Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan keterampilan siswa yang
signifikan. Nilai rata-rata siswa
mencapai 80. Terdapat 5 siswa
(33,33%) berada pada kategori sangat
baik, 7 siswa (46,67%) berada pada
kategori baik, dan 3 siswa (20%)
berada pada kategori cukup. Pada
siklus ini sudah tidak ditemukan lagi
siswa yang berada pada kategori

kurang

Table 3.3
Hasil Observasi Keterampilan Sablon
Siswa Setelah Menggunakan
Pendekatan Pembelajaran Deep

Learning siklus Il

Table

N Nama Ak Ket Nila Kete
O Anak tivi eta i rang
tas mp Akh an

ila ir

n (%)
1 Almair 85 90 87,5 Sang
a at
baik
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Elizal 1 Zaskia 70 70 70 Cuku
Putri 5 Alya p
Andini 70 85 82,5 Baik . Nofitri
Apriliy Jumlah 1200
a skor
Nurdin Ratarata 80
Aura 90 90 90 Sabg
Kasih at
baik Nilai rata-rata siklus Il : 80
Aura 70 80 77,5 Baik
Annis
a Wiki
Chelsi 70 75 72,5 Baik
Meiha
ni Ge
Fazlin 80 85 82,5 Baik
Norma
h
Syiffa
Fitri 70 70 70 Cuku Gambar 3.48
Rama p Siswa duduk secara bersamaan berdiskusi
dhani tentang desain pembuatan sablon
Floria 85 90 87,5 Sang Sumber : Kurnia Riski Ritonga, 2026
na at
giosraaﬁt baik a). Hasil Karya Sablon Siswa 1
ri B
Marsy 75 75 75 Baik
a
Juwita
Putri
Miftha 70 70 70 Cuku
huk p
Khairi
Nadia 85 85 85 Sabg
Maisur at
i Putri baik
Natast 75 80 77,5 Baik
a Eka
Putri
Syifa 90 95 92,5 Sang
Dwi at . Gambar 3._56 N
. Floriana Nora Disafitri B
ZOIan baik Sumber : Kurnia Riski Ritonga, 2026
a
Zahar 80 80 80 Baik
a
Febri Hasil Siklus Il menunjukkan bahwa
Fiona

keterampilan sablon siswa mengalami
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peningkatan yang signifikan dan telah
mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan dalam penelitian.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan pembelajaran
Deep Learning dengan model Project
Based Learning (PjBL) mampu
meningkatkan keterampilan sablon
siswa. Peningkatan tersebut terlihat
dari aktivitas belajar siswa,
kemampuan menggunakan alat dan
bahan, keterampilan = melakukan
proses penyablonan, serta kualitas

hasil karya yang dihasilkan.

Pendekatan Deep Learning
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memperoleh pengalaman
belajar yang bermakna melalui
keterlibatan langsung dalam proses
pembelajaran. Sementara itu, model
Project Based Learning (PjBL)
mendorong siswa untuk belajar
melalui  kegiatan proyek yang
menuntut pemecahan masalah, kerja
sama, kreativitas, dan tanggung jawab

terhadap hasil pekerjaan.

Peningkatan  keterampilan  siswa

dapat dilihat dari perkembangan nilai

rata-rata yang diperoleh pada setiap

siklus.
Diagram peningkatan
keterampilan sablon
100 58,08 65,25 *
N
0
Pratindakan Siklus I Siklus I1

Berdasarkan Diagram diatas ini,
terihat  bahwa nilai rata-rata
keterampilan siswa mengalami
peningkatan dari 58,08 pada tahap
pratindakan menjadi 65,25 pada
Siklus | dan meningkat kembali
menjadi 80 pada Siklus II. Data
tersebut menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan pembelajaran
Deep Learning dengan model Project
Based Learning (PjBL) memberikan
dampak positif terhadap peningkatan

keterampilan sablon siswa.

Selain peningkatan nilai, kualitas hasil
karya siswa juga mengalami
perkembangan yang lebih baik pada
setiap siklus. Siswa semakin mampu
menggunakan alat dan bahan secara
tepat, memahami prosedur kerja,
serta menghasilkan karya yang lebih
rapi dan sesuai dengan desain yang

telah dibuat.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang telah
dilaksanakan selama dua siklus pada
mata pelajaran sablon di kelas XI
KKBT SMKN 4 Padang, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan
sablon siswa mengalami peningkatan
setelah diterapkan pendekatan
pembelajaran Deep Learning dengan
model Project Based Learning (PjBL).
Pada tahap pratindakan nilai rata-rata
keterampilan siswa sebesar 58,08.
Setelah penerapan tindakan pada
Siklus | nilai rata-rata meningkat
menjadi 65,25. Selanjutnya pada
Siklus Il nilai rata-rata meningkat

menjadi 80.

Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan
pembelajaran Deep Learning dengan
model Project Based Learning (PjBL)
aktivitas

mampu meningkatkan

belajar, keterampilan praktik,
kreativitas, dan kualitas hasil karya
siswa. Dengan demikian pendekatan
pembelajaran Deep Learning dapat
digunakan sebagai alternatif
pembelajaran yang efektif dalam

meningkatkan keterampilan sablon

siswa kelas Xl KKBT SMKN 4
Padang.
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